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2.1 Pengertian Implementasi

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya
dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Menurut  Nurdin  Usman (usman, 2005:70) mengemukakan
pendapatnya mengenai implementasi. Implementasi adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan. Secara sederhana implementasi di artikan
pelaksanaan atau penerapan, Browne dan Wildavsky dalam (usman, 2005:7)
mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling
menyesuaikan.

Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang
berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum menjelaskan mengenai
implementasi sebagai berikut: “Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan”

Pengertian implementasi diatas menjelaskan bahwa implentasi itu
bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga kegiatan terencana yang dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh berdasarkan acuan-acuan yang direncanakan dengan
sungguh-sungguh. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi
dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu terlaksananya suatu program.

Sedangkan Guntur Setiawan (2004:39) berpendapat bahwa:
“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan

implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu



aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-

norma tertentu untuk mencapai suatu tujuan

2.2 Karakter Bertanggung Jawab Siswa

2.2.1 Pengertian Karakter Bertangung Jawab

1.

Pengertian Karakter

Secara etimologis istilah karakter berasal dari bahasa Latin,
kharakter, kharassein, dan kharax, dalam bahasa Yunani character
dari kata charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat
dalam. Dalam bahasa Inggris character memiliki arti watak,
karakter, sifat, peran dan huruf.

Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang
dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan
membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok
dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda- beda. Berbagai definisi
istila atau term dari karakter itu sendiri para tokoh dan ulama telah
menjelaskannya, diantaranya adalah sebagai berikut: Kata karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark" (menandai) dan
memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang
yang berkarakter jelek, sementara seoarang yang berperilaku jujur,
suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi
istilah karakter erat kaitanya dengan personality (kepribadian)
seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a person
of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional kata karakter berarti sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian,
budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.

Maka istilah berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki



kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Individu
yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya,
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional
pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan)
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya
(perasaannya) (Depdiknas, 2010).

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,
sifat, tabiat, temperamen, watak. Adapun yang dimaksud
berkarakteradalah berkepribadian, beperilaku, bersifat, bertabiat,
dan berwatak. Sebagian menyebutkan karakter sebagai penilaian
subjektif terhadap kualitas moral dan mental, sementara yang lainya
menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas
mental saja, sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter
hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual seseorang.

Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilain
subjektif terhadap kepribadiaan seseorang yang berkaitan dengan
atribut kepribadiaan yang dapat atau tidak dapat di terima oleh
masyarakat. Karakter berarti tabiat atau kepribadian. Karakter
merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah di
kuasai secara stabil yang mendefinisikan seseorang individu dalam
keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal
dalam cara berpikir dan bertindak.

Kata “karakter” cenderung disamakan dengan personalitas
atau kepribadian. Orang yang memiliki karakter berarti memiliki
kepribadian. Keduanya diartikan sebagai totalitas nilai yang
dimiliki seseorang yang mengarahkan manusia dalam menjalani
kehidupannya. Totalitas nilai meliputi tabiat, akhlak, budi pekerti
dan sifatsifat kejiawaan lainya. Madji dalam (Dirsa et al., 2022)

Koesoema dalam (Dirsa et al., 2022) menjelaskan karakter

sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau
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karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir.
Sementara Winnie (dalam Koesoema) berpendapat bahwa
istilah karakter memiliki dua pengertian. Pertama, ia menunjukkan
bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut
memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya apabila seseorang
berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut
memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat
kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang
yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya
sesuai kaidah moral. Karakter dan kepribadian sering digunakan
secara rancu. Ada yang menyamakan antara keduanya. Kepribadaian
menunjuk pada organisasi dari sikapsikap seseorang untuk berbaur,
mengetahui, berpikir, dan merasakan khususnya, apabila dia
berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu keadaan.
Kepribadian merupakan hasil abstraksi dari individu dan
perilakunya serta masyarakat dan kebudayaannya. Jadi ketiga aspek
tersebut mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi.
Karakter peserta didik merupakan hal yang sangat penting
yang perlu diperhatikan secara menyeluruh, karakter merupakan hal
yang mengkhawatirkan dalam pendidikan apabila mengabaikan
adanya moralitas yang nantinya akan diterapkan disekolah maupun
dalam lingkungan masyarakat. karakter peserta didik juga banyak
dipengaruhi adanya dampak negatif dari globalisasi, dimana
globalisasi ini secara perlahan telah mengikis nilai-nilai dalam
Pancasila sebagai dasar dan juga identitas negara Indonesia.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan moral yang
ditanamkan dalam diri peserta didik (sekolah dasar) berupa nilai
nilai yang tidak terlepas dari keseharian dalam proses pembelajaran.
Dole dalam (Syifa et al., 2022). Nilai-nilai karakter sangatlah
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penting diterapkan sejak dini untuk mengatasi berbagai
penyimpangan moral dan perilaku yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Karakter siswa tidak mungkin tumbuh dan berkembang
jika sekolah kurang berkarakter, yaitu siswa hanya akan berkembang
menjadi individu yang berkarakter di lembaga yang mengajarkan
karakter.

Sementara menurut istilah (terminologis) terdapat beberapa
pengertian tentang karakter, sebagaimana telah dikemukakan oleh
beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Hornby dalam (Gunawan, 2022) menyebutkan character dapat
dimaknai sebagai “mental or moral qualities that make a thing
different from other” artinya ‘“kualitas mental atau moral
seseorang yang membedakan dengan yang lain.”

b. Tadkirotun Musfiroh dalam (Gunawan, 2022), karakter mengacu
kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark atau menandai
dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.

c. Hermawan Kartajaya (Gunawan, 2022) mendefinisikan karakter
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu
(manusia). Ciri khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin
pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar,
serta merespons sesuatu.

d. Simon Philips dalam (Gunawan, 2022) karakter adalah kumpulan
tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.

Berdasarkan pada beberapa pengertian tersebut di atas, dapat
dimaknai bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri
individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang

lain.
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Pengertian Tanggung Jawab

Pada umumnya, pengertian mengenai tanggung jawab adalah
kesadaran seseorang terhadap perbuatan maupun perilaku yang
secara sengaja itu meskipun tidak sengaja memperlakukannya.
Tanggung jawab bisa kamu lakukan pada kondisi dimana seseorang
dalam keadaan sadar.

Berdasarkan KBBI atau yang biasa disebut dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia, tanggung jawab adalah suatu kondisi
dimana setiap individu memiliki suatu kewajiban untuk
menanggung segala sesuatunya sendirian.

Secara harfiah tanggung jawab adalah suatu kondisi dimana
seseorang harus menanggung sesuatunya secara sendiri meskipun
dirinya disalahkan sebagai penerima beban yang disebabkan oleh
pihak lain.

Menurut  Friedrich  August von Hayek, dirinya
mengemukakan gagasannya bahwa istilah tanggung jawab
umumnya dipakai untuk menutupi tanggung jawab itu sendiri.
Sedangkan tanggung jawab dan kebebasan ialah kedua hal yang
tidak bisa untuk dipisahkannya. Sebab seseorang yang dapat
bertanggung jawab atas tindakannya dan bisa
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya tersebut hanyalah
seorang yang dapat mengambil sebuah keputusan dan sanggup untuk
bertindak secara bebas atau tanpa adanya suatu tekanan dari berbagai
pihak.

Sementara gagasan yang dikemukakan oleh George Bernard
Shaw mengenai tanggung jawab yaitu setiap orang yang sanggup
mempraktekkan semua pengetahuan dan tenaganya dalam sebuah
tindakan yang efektif, dan berguna jika seseorang wajib
menanggung segala akibat yang dilakukannya. Baik dapat
memberikan keuntungan bagi dirinya maupun malah merugikan

dirinya.
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Menurut Hasibuan (2014) Tanggung jawab adalah keharusan
untuk melakukan semua tanggung jawab/tugas-tugas yang
dibebankan sebagai akibat dari wewenang yang diterima atau
dimilikinya. Sedangkan, menurut Alex Nitisesmo (2016) tanggung
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan. Orang yang
bertanggung jawab cenderung dapat melaksanakan tugas dengan
baik.

Menurut Alex Nitiemo (2016) tanggung jawab dalam bekerja
adalah melakukan pekerjaan secara tuntas, tidak menunda-nunda
waktu, sehingga pekerjaan lebih meningkat, bermutu dan dapat
dipertanggung jawabkan secara kedinasan dan hukum. Pendapat di
atas menekankan bahwa tanggung jawab menunjukkan tingkat
penyelesaian kerja dan kualitas hasil pekerjaan yang mengarah pada
terciptanya efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan.
Usaha meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan
diperlukan tanggung jawab yang tinggi seluruh personalia dalam
suatu organisasi.

Bukhori Zainun (2010) menyatakan bahwa melalui tanggung
jawab yang baik diharapkan pekerjaan akan cepat terselesaikan dan
memperoleh hasil yang lebih baik, seperti bahwa produktivitas tidak
hanya semata-mata tergantung kepada faktor moral, masih banyak
faktor lain yang juga mempengaruhi produktivitas namun faktor

moral tetap merupakan faktor mental yang cukup besar peranannya.

Pengertian Karakter Bertanggung Jawab

Berdasarkan pengertian karakter dan tanggung jawab dapat
dismpulkan bahwa pengertian karakter bertanggung jawab
merupakan perpaduan antara nilai moral dan sikap pribadi yang
tercermin dalam kesadaran, komitmen, dan tindakan seseorang

untuk menjalankan tugas serta kewajibannya dengan penuh
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kesadaran, tanpa paksaan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Karakter ini mengacu pada kemampuan individu untuk bertindak
sesuai nilai-nilai kebaikan (seperti jujur, disiplin, dan mandiri), serta
bersedia menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan.
Dengan kata lain, karakter bertanggung jawab adalah bagian dari
kepribadian seseorang yang dibentuk oleh nilai-nilai moral, sosial,
dan spiritual, yang mendorong seseorang bertindak tepat sesuali
dengan tugas dan perannya dalam kehidupan.

Karakter bertanggung jawab siswa adalah sikap dan perilaku
yang menunjukkan bahwa siswa mampu melaksanakan tugas-tugas
sekolahnya secara konsisten, sadar, dan mandiri, baik dalam belajar,
mengerjakan tugas, menaati peraturan sekolah, maupun dalam
berinteraksi dengan guru, teman, dan lingkungan. Siswa yang
memiliki karakter ini tidak hanya tahu apa yang menjadi
kewajibannya, tetapi juga berusaha menyelesaikannya dengan baik
tanpa harus selalu diingatkan, serta bersedia menerima konsekuensi
atas tindakannya.

Karakter bertanggung jawab pada siswa merupakan bagian
penting dari pendidikan karakter yang harus dibentuk melalui proses
pembelajaran, keteladanan guru, bimbingan, dan pembiasaan dalam

kehidupan sekolah maupun di rumah.

2.2.2 Pengertian Siswa

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum
Undang -undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik
adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai
dengan cita-cita dan harapan masa depan.

Hasbullah dalam (Hidayat & Abdillah, 2019) berpendapat bahwa

siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang ikut
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menentukan keberhasilan proses pendidikan. Tanpa adanya peserta

didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya ialah

karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru,
guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik.

Disisi lain Sudarwan Danim (Hidayat & Abdillah, 2019)menjelaskan

bahwa peserta didik juga didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa

dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.

Potensi dimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Dilain pihak Abu Ahmadi (Hidayat & Abdillah, 2019) juga
menjelaskan tentang pengertian peserta didik yaitu “Peserta didik adalah
orang yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan
orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya
sebagaimakhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara,
sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu”.

Sudarwan Danim (Hidayat & Abdillah, 2019) menambahkan bahwa
terdapat hal-hal essensial mengenai hakikat peserta didik, yaitu:

1. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi potensi
dasar kognitif atau intelektual, afektif, dan psikomotorik.

2. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi
periodesasi perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki pola
yang relatif sama.

3. Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri,
bukan sekedar miniatur orang dewasa.

4. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi
kebutuhan yang harus dipenuhi, baik jasmani maupun rohani, meski
dalam hal-hal tertentu banyak kesamaan.

5. Peserta didik merupakan manusia bertanggung jawab bagi proses
belajar pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai dengan
wawasan pendidikan sepanjang hayat.

6. Peserta didik memiliki adaptabilitas didalam kelompok sekaligus

mengembangkan dimensiindividualitasnya sebagai insan yang unik.
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7. Peserta didik memerlukan pembinaan dan pengembangan secara
individual dan kelompok, serta mengharapkan perlakuan yang
manusiawi dari orang dewasa termasuk gurunya.

8. Peserta didik merupakan insan yang visioner dan proaktif dalam
menghadap lingkungannya.

9. Peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkunganlah yang
paling dominan untuk membuatnya lebih baik lagi atau menjadi
lebih buruk.

10. Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang memiliki aneka
keunggulan, namun tidak akan mungkin bisa berbuat atau dipaksa
melakukan sesuatu melebihi kapasitasnya.

Banyak sebutan untuk peserta didik diantaranya siswa, mahasiswa,
santri, murid, pelajar, taruna, warga belajar dan lainnya. Peserta didik
merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan. Kebutuhan itu terus
tumbuh dan berkembang sesuai dengan sifat dan karakteristiknya sebagai
manusia.

Danim dalam (Hidayat & Abdillah, 2019), “mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan  peserta  didik  dilihat dari  dimensi
pengembangannya, yaitu seperti berikut ini”.

1. Kebutuhan intelektual, dimana peserta didik memiliki rasa ingin
tahu, termotivasiuntuk mencapai prestasi saat ditantang dan mampu
berpikir untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

2. Kebutuhan sosial, dimana peserta didik mempunyai harapan yang
kuat untuk memiliki dan dapat diterima oleh rekan-rekan mereka
sambil mencari tempatnyasendiri di dunianya.

3. Kebutuhan fisik, dimana peserta didik ““ jatuh tempo” perkembangan
pada tingkat yang berbeda dan mengalami pertumbuhan yang cepat
dan tidak beraturan.

4. Kebutuhan emosional dan psikologis, dimana peserta didik rentan
dan sadar sendiri, dan sering mengalami “mood swings” yang tidak

terduga.
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5. Kebutuhan moral, dimana peserta didik idealis dan ingin memiliki
kemauan kuat untuk membuat dunia dirinya dan dunia di luar dirinya
menjadi tempat yang lebih baik.

6. Kebutuhan homodivinous, dimana pesertadidik mengakui dirinya
sebagai makhluk yang berketuhanan atau makhluk homoriligius
alias insan yang beragama.

Menurut Danim dalam (Hidayat & Abdillah, 2019), karakteristik
peserta didik adalah totalitas kemampuan dan perilaku yang ada pada
pribadi mereka sebagai hasil dariinteraksi antara pembawaan dengan
lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam

mewujudkan harapan dan meraih cita-cita.

2.2.3 Karakter Siswa dalam Pembelajaran
Menurut Kemendikbud RI, berikut 18 karakter siswa yang harus

dikembangkan:

a. Religius
Karakter religius menunjukkan kepatuhan dan penghayatan terhadap
ajaran agama serta toleransi terhadap pemeluk agama lain. Ini
mencakup sikap hormat terhadap ritual keagamaan, kesediaan untuk
menghormati agama lain, dan kemampuan hidup berdampingan
dengan toleransi.

b. Jujur
Integritas pribadi tercermin dalam karakter jujur, di mana siswa
menunjukkan kejujuran dalam bertutur kata dan bertindak. Ini
melibatkan sikap terbuka dan ketulusan dalam menyampaikan
informasi, tanpa adanya upaya untuk menipu atau menyembunyikan
kebenaran.

c. Toleransi
Karakter toleransi menekankan penghargaan terhadap perbedaan
suku, agama, dan budaya. Toleransi membuka ruang untuk
pemahaman yang lebih luas dan menerima perbedaan dengan penuh

penghargaan. Siswa yang toleran menghormati dan menerima
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keberagaman serta menghindari perilaku diskriminatif atau intoleran
terhadap orang lain.

. Disiplin

Disiplin melibatkan ketaatan terhadap aturan, tanggung jawab, dan
ketertiban dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Disiplin
membangun struktur yang kokoh dalam kehidupan siswa yang
membantu mereka menemukan arti dari tanggung jawab dan
keteraturan.

. Kerja Keras

Semangat dan kerja keras mencerminkan dedikasi dan usaha
maksimal dalam mencapai tujuan dan meraih prestasi. Siswa yang
rajin akan menunjukkan ketekunan dalam belajar, berpartisipasi aktif
dalam Kkegiatan ekstrakurikuler, dan tidak mengeluh dalam
menghadapi tantangan. Belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh
untuk mencapai hasil yang optimal dalam pelajaran atau ujian.
Berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau proyek-
proyek yang membutuhkan kerja keras dan dedikasi. Tidak mudah
menyerah saat menghadapi kesulitan atau tantangan dalam mencapai
tujuan atau meraih prestasi.

. Kreatif

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara
inovatif serta menghasilkan solusi yang baru dan bermanfaat. Siswa
yang kreatif akan mengembangkan ide-ide baru, mengeksplorasi cara-
cara baru untuk menyelesaikan masalah, dan mengaplikasikan
imajinasi mereka dalam berbagai konteks.

. Mandiri

Karakter generasi Alpha yang cenderung mandiri mencerminkan
kepercayaan diri dalam mengambil inisiatif, mengelola tanggung
jawab pribadi, dan mengatasi tantangan tanpa terlalu mengandalkan
bantuan orang lain. Mandiri juga menggambarkan kemampuan

mengatasi rintangan hidup dengan keberanian dan ketabahan.
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h. Demokratis
Karakter demokratis tidak hanya mencakup penghargaan terhadap
prinsip kesetaraan, tetapi juga memperkuat komitmen siswa terhadap
keadilan sosial dan partisipasi dalam pembangunan masyarakat. Sikap
demokratis memupuk kemampuan siswa untuk berkolaborasi,
bersikap adil, dan menghargai diversitas dalam segala aspek
kehidupan.

I. Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu yang tinggi menggambarkan semangat eksplorasi dan
keingintahuan siswa dalam memahami dunia di sekitarnya. Siswa
dengan rasa ingin tahu yang kuat cenderung mencari pemahaman
yang lebih mendalam, mengeksplorasi berbagai ide, dan mendorong
terciptanya inovasi dan penemuan baru.

J. Semangat Kebangsaan
Semangat kebangsaan bukan sekadar rasa cinta pada tanah air, tetapi
juga merupakan semangat untuk berkontribusi dalam membangun
Indonesia yang lebih baik. Sikap ini mencakup kecintaan pada
budaya, sejarah, dan nilai-nilai bangsa serta keterlibatan aktif dalam
memperjuangkan persatuan, keadilan, dan kemajuan bangsa.

k. Cinta Tanah Air
Cinta tanah air mencerminkan rasa kepedulian, pengabdian, dan
kesetiaan siswa terhadap kekayaan alam, budaya, dan sosial
Indonesia. Siswa yang mencintai tanah airnya akan menjaga
kelestarian lingkungan, melestarikan kebudayaan, dan berperan aktif
dalam membangun identitas nasional yang kuat dan berdaya saing.

|. Menghargai Prestasi
Menghargai prestasi adalah pengakuan terhadap dedikasi, kerja keras,
dan pencapaian luar biasa baik dari diri sendiri maupun orang lain.
Sikap ini tidak hanya menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri,
tetapi juga merangsang semangat untuk terus berkembang dan
berprestasi lebih baik di masa depan.
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m. Komunikatif
Kemampuan komunikatif menitikberatkan pada interaksi yang efektif
antara individu dengan lingkungannya. Ini mencakup kemampuan
mendengarkan aktif, berbicara dengan jelas, menulis dengan tepat,
dan membaca situasi secara tepat untuk memilih cara terbaik dalam
berkomunikasi.

n. Cinta Damai
Cinta damai adalah sikap yang mendorong seseorang untuk
menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh toleransi. Ini
bukan hanya tentang menolak kekerasan, tetapi juga tentang
menghargai keberagaman budaya dan menghormati hak asasi
manusia.

0. Gemar Membaca
Gemar membaca menekankan pentingnya literasi dan pengetahuan
sebagai fondasi utama pembelajaran.

p. Peduli Lingkungan
Peduli lingkungan menggambarkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kelestarian alam dan menjalani gaya hidup yang ramah
lingkungan. Ini tidak hanya tentang mengurangi sampah dan
menghemat energi, tetapi juga tentang mendukung upaya pelestarian
hutan, lautan, dan keanekaragaman hayati.

g. Peduli Sosial
Peduli sosial mencakup kepekaan terhadap kebutuhan dan penderitaan
orang lain. Ini termasuk partisipasi dalam kegiatan amal,
penggalangan dana untuk yang membutuhkan, serta memberikan
dukungan moral dan emosional kepada mereka yang sedang
mengalami kesulitan.

r. Tanggung Jawab
Pengembangan karakter tanggung jawab menekankan pentingnya
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil dalam

kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kewajiban untuk memenuhi
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komitmen, mengakui dan memperbaiki kesalahan, serta menjaga

integritas pribadi dan moralitas dalam semua situasi.

2.3 Pembelajaran Pendidikan Pancasila
2.3.1 Pengertian Pembelajaran

Istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. ltulah
sebabnya dalam belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan
guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi
dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia
serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai
pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai
konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar
supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat
memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya
sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan
peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
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2.3.2 Pengertian Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang
diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi (Nurgiansah, 2021). Pendidikan Pancasila
menanamkan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila (Ibda, 2012). Sebelum kurikulum
merdeka, mata pelajran ini bernama Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). PPKn merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting untuk diajarkan karena diharapkan mampu menjunjung
tinggi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara Indonesia (Antari, 2020).
Perubahan nama tersebut tertuang dalam keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Ristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.

Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka bertujuan
membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar Kritis, dan kreatif.

Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka adalah mata
pelajaran wajib yang bertujuan untuk mengembangkan karakter, sikap,
dan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, peserta didik dapat
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Pendidikan
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka memiliki beberapa karakteristik,
yaitu:

e Pergantian nama dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) menjadi Pendidikan Pancasila.

e Masih membahas materi yang sama, yaitu Pancasila dan
Kewarganegaraan.

o Lebih menekankan pada implementasi nilai-nilai Pancasila.

o Menekankan pada proses belajar yang menyenangkan dan relevan.

e Mengkampanyekan enam profil Pelajar Pancasila, yaitu: beriman
(bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia), berkebinekaan

global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif



